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Abstract 

Pariwisata saat ini tidak hanya dipandang sebagai aktivitas rekreasi, tetapi juga sebagai 
bagian dari gaya hidup mahasiswa yang mendorong munculnya tren perjalanan backpacker. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat wisatawan terhadap pemilihan tren perjalanan 
wisata backpacker pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Garut dengan menggunakan 
pendekatan model AIDA. Penelitian menggunakan metode mixed methods dengan desain 
sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner terhadap 326 responden yang 
dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling dan dianalisis menggunakan uji 
validitas, reliabilitas, regresi linear sederhana, serta koefisien determinasi. Data kualitatif diperoleh 
melalui wawancara mendalam untuk memperkuat hasil kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tren perjalanan wisata 
backpacker dengan tingkat hubungan yang kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa backpacker 
menjadi pilihan perjalanan yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa karena faktor fleksibilitas, 
efisiensi biaya, dan kebutuhan pengalaman perjalanan yang lebih personal. 
 
Kata Kunci: Tren Perjalanan Wisata, Backpacker, Model AIDA, Mahasiswa 
 
 
PENDAHULUAN 

Pariwisata dalam konteks Indonesia 

telah berkembang dari sekedar aktivitas 

rekreasi menjadi bagian dari gaya hidup 

hingga eksplorasi diri, khususnya di kalangan 

kaum muda seperti mahasiswa. 

Perkembangan tersebut juga tercermin dari 

meningkatnya aktivitas kunjungan 

wisatawan di wilayah Jawa Barat sebagai 

salah satu destinasi wisata di Indonesia. 

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke 

objek wisata menunjukkan bahwa aktivitas 

perjalanan wisata masih menjadi bagian 

penting dalam pola rekreasi masyarakat, 

khususnya pada wisata berbasis pengalaman 

dan perjalanan mandiri. 
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Gambar 1. Jumlah Perjalanan wisatawan 
Nusantara ke Provinsi Jawa Barat Tahun 
2021-2025 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 
peneliti 2026 

 Berdasarkan Gambar 1, jumlah 

perjalanan wisatawan nusantara ke provinsi 

Jawa Barat menunjukkan peningkatan yang 

terus naik setiap tahunnya. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya peningkatan minat 

masyarakat terhadap aktivitas wisata 

sekaligus perubahan pada perjalanan yang 

semakin berorientasi pada pengalaman dan 

fleksibilitas perjalanan. Fenomena tersebut 

menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut, 

khususnya pada kelompok mahasiswa yang 

memiliki karakteristik mobilitas yang tinggi 

dan keterbatasan dalam anggaran, sehingga 

cenderung memilih bentuk perjalanan 

alternatif seperti wisata backpacker. 

Perjalanan wisata backpacker juga 

didorong oleh semakin banyaknya maskapai 

penerbangan berbiaya rendah, kemajuan 

teknologi digital yang memudahkan akses 

informasi perjalanan, serta keinginan 

wisatawan untuk merasakan pengalaman dan 

budaya lokal secara lebih mandiri dan 

fleksibel (Herryani & Nugroho, 2024). Di 

lingkungan kampus seperti di Universitas 

Garut, fenomena tersebut layak untuk dikaji 

lebih dalam, terutama dari sudut minat wisata 

dan pemilihan tren perjalanan backpacker. 

Penelitian yang dilakukan oleh  

(Ananda & Novianti, 2021) yang mengadopsi 

model AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action) untuk memetakan bagaimana minat 

wisatawan terbentuk. Mereka menunjukkan 

bahwa tahap perhatian (attention) muncul 

ketika individu memperoleh rangsangan, 

selanjutnya muncul ketertarikan (interest) 

untuk mencari dan mengevaluasi informasi, 

kemudian keinginan (desire) untuk 

melakukan tindakan, dan akhirnya tindakan 

(action) berupa kunjungan wisata. Selaras 

dengan itu, (Devkota et al., 2023) 

menambahkan bahwa faktor keberlanjutan 

dan pesan emosional dalam promosi destinasi 

berpengaruh besar terhadap peningkatan 

minat wisatawan dalam berpartisipasi pada 

pariwisata berwawasan lingkungan. Minat 

wisatawan dalam melakukan perjalanan 

dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh 

selama aktivitas wisata, di mana pengalaman 

positif dapat meningkatkan kecenderungan 

wisatawan untuk melakukan perjalanan 

kembali atau memilih jenis perjalanan 

tertentu (Utami et al., 2023). Model ini 

memberikan kerangka yang sistematis untuk 
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memahami bagaimana calon wisatawan 

berproses dari sekadar tertarik hingga 

memutuskan untuk berwisata, khususnya 

menarik minat wisatawan muda untuk 

melakukan tren perjalanan wisata 

backpacker. 

Tren perjalanan wisata 

menggambarkan pola perubahan perilaku 

wisatawan yang mengikuti perkembangan 

sosial, ekonomi, dan teknologi. Menurut 

laporan UNWTO (2022), tren wisata modern 

juga bergeser menuju wisata berkelanjutan 

(sustainable tourism), wisata berbasis 

pengalaman (experiential tourism), dan 

wisata berbasis komunitas (community-based 

tourism). Sementara itu, (Larissa & 

Manurung, 2025) menyebutkan bahwa di era 

digital saat ini, terjadi pergeseran perilaku 

wisatawan yang ditandai dengan 

meningkatnya ketertarikan terhadap wisata 

berbasis pengalaman lokal (experience-based 

travel), pemanfaatan media sosial sebagai 

sumber inspirasi perjalanan, serta munculnya 

kecenderungan melakukan perjalanan 

singkat dengan biaya hemat (budget travel). 

Selain itu, kesadaran terhadap keberlanjutan 

(sustainable tourism) juga semakin menonjol 

dalam pola wisata modern. 

Dalam konteks perubahan pola 

perjalanan tersebut, wisata backpacker 

menjadi salah satu bentuk perjalanan yang 

semakin diminati oleh wisatawan muda.  

Wisata backpacker sendiri 

merepresentasikan bentuk perjalanan mandiri 

yang didorong oleh motivasi eksplorasi, 

pengalaman autentik, dan efisiensi biaya. 

Menurut (Wiweka et al., 2019), wisata 

backpacker di Indonesia berkembang 

menjadi tren baru seperti sharecost dan open 

trip yang memungkinkan perjalanan 

kelompok berbiaya murah dan fleksibel. 

Selanjutnya, (Fellman, 2015) menuturkan 

bahwa motivasi utama backpacker adalah 

pencarian pengalaman otentik, pembuktian 

diri, serta dorongan untuk menjelajahi dunia 

di luar rutinitas. Kemudian (Laquinto et al., 

2024), menyebutkan bahwa perjalanan 

backpacker mencerminkan dinamika 

globalisasi di mana individu melakukan 

berbagai pergerakan sebagai bentuk ekspresi 

kebebasan, namun tetap terikat oleh struktur 

sosial dan ekonomi global. Dengan demikian, 

backpacker tidak hanya sebagai pelaku 

perjalanan, tetapi juga bagian dari sistem 

sosial yang merefleksikan ketimpangan, 

aspirasi, dan resistensi terhadap 

komersialisasi pariwisata. 

Berdasarkan kajian (Maspupah, 

2023) memetakan tahapan perjalanan 

wisatawan dari dreaming hingga sharing, 

penelitian tersebut masih bersifat umum dan 

belum mengkaji perilaku mahasiswa sebagai 

segmen wisatawan yang memiliki 

kecenderungan kuat terhadap perjalanan 
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hemat dan fleksibel seperti backpacker. 

Sementara itu, kajian tentang backpacker di 

daerah Yogyakarta (Syamsu & Nugroho, 

2025) lebih banyak membahas faktor daya 

tarik destinasi dan karakteristik anggaran 

wisatawan namun belum masuk pada konteks 

mahasiswa atau wilayah Garut. Di sisi lain, 

model AIDA telah terbukti dapat 

menjelaskan proses terbentuknya minat 

wisatawan pada aktivitas tertentu, misalnya 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Wei et 

al., 2022) menggunakan variabel attention, 

interest, desire, dan action untuk mengukur 

ketertarikan wisatawan tetapi belum pernah 

diterapkan untuk memahami minat 

mahasiswa terhadap perjalanan backpacker. 

Kekosongan ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang secara khusus menganalisis 

minat backpacker mahasiswa Universitas 

Garut menggunakan pendekatan AIDA agar 

dapat memberikan pandangan yang lebih 

spesifik mengenai faktor attention, interest, 

desire, dan action mereka dalam memilih 

perjalanan backpacker. 

Beberapa penelitian di Indonesia 

telah memfokuskan pada minat kunjungan 

wisatawan dari berbagai faktor seperti daya 

tarik objek wisata, fasilitas, aksesibilitas, dan 

citra destinasi seperti yang dilakukan di Bali 

oleh (Yanti et al., 2024). Namun, sedikit 

penelitian yang secara spesifik 

menghubungkan model AIDA sebagai 

kerangka minat wisatawan dengan tren 

backpacker sebagai gaya perjalanan, 

terutama di kalangan mahasiswa yang berada 

di luar wilayah metropolitan. Di sisi lain, 

kawasan seperti Garut ini memiliki potensi 

wisata yang cukup besar, dan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Garut yang 

memiliki keterbatasan anggaran dan 

mobilitas tinggi mungkin lebih condong 

memilih gaya backpacker sebagai alternatif 

perjalanan wisata. 

Dengan demikian, penelitian ini 

dikaji untuk mengisi celah tersebut dengan 

tujuan menganalisis minat wisatawan dan 

pemilihan tren perjalanan wisata backpacker 

dalam konteks mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Garut, menganalisis bagaimana 

keinginan dan preferensi mereka berkembang 

hingga mendorong keputusan untuk memilih 

perjalanan backpacker sebagai gaya wisata, 

dan menguji sejauh mana model AIDA 

mampu menjelaskan proses terbentuknya 

minat backpacker pada kelompok mahasiswa 

tersebut. Melalui tujuan ini, minat mahasiswa 

terhadap wisata backpacker menunjukkan 

perlunya penelitian ini untuk memahami 

perilaku preferensi, dan motivasi mereka, 

sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai 

dasar pengembangan strategi pariwisata yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan wisatawan 

muda di Garut. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods dengan desain 

sekuensial eksplanatori (sequential 

explanatory design). Proses penelitian pada 

metode ini akan diawali dengan 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif, 

kemudian dilanjutkan dengan pemanfaatan 

data kualitatif untuk memperluas pemahaman 

dan menjelaskan temuan dari analisis 

kuantitatif. (Nasution et al., 2024). Penelitian 

ini berfokus pada analisis minat wisatawan 

dan pemilihan tren perjalanan wisata 

backpacker. 

 Mahasiswa aktif  Fakultas Ekonomi 

Universitas Garut menjadi populasi dalam 

penelitian ini. Populasi ini mengambil 

mahasiswa tahun ajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 1.776 mahasiswa, yang berasal 

dari Program Studi Pariwisata, Akuntansi, 

Manajemen, dan Bisnis Digital. Dengan 

menggunakan rumus Slovin dan margin 

kesalahan 5%, penelitian ini menetapkan 326 

responden. Sampel kuantitatif diambil secara 

acak dari setiap program studi secara 

proporsional melalui stratified random 

sampling. Pengumpulan data kuantitatif 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

dengan skala Likert yang disusun 

berdasarkan dimensi dan indikator dari setiap 

variabel penelitian. Adapun data kualitatif 

diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap informan yang dipilih secara 

purposive, yaitu mahasiswa aktif Fakultas 

Ekonomi Universitas Garut yang memiliki 

ketertarikan atau pengalaman terkait 

perjalanan wisata backpacker. 

 Teknik pengumpulan data secara 

keseluruhan mencakup kuesioner, 

wawancara, serta studi kepustakaan sebagai 

data pendukung. Data kualitatif dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS setelah 

terlebih dahulu dilakukan pengujian kealitas 

instrumen dan analisis pengaruh 

antarvariabel. Sementara itu, data kualitatif 

diproses melalui tahap reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan, yang selanjutnya 

digunakan untuk memperkuat dan 

memperjelas temuan dari analisis kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Validitas 

Pengujian instrumen penelitian 

dimulai dengan uji validitas untuk 

memastikan bahwa setiap item pernyataan 

mampu mengukur variabel penelitian dengan 

tepat. Sebuah item dianggap valid jika nilai 

koefisien korelasi nilai (r hitung) > 

dibandingkan dengan nilai (r tabel), yang 

ditentukan berdasarkan derajat kebebasan 

(df) sebesar n-2. Dalam penelitian ini, data 

yang diolah sejumlah 326 responden, maka 

df yang digunakan adalah 324. Dengan 
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tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), nilai r 

tabel sebesar 0,108. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh item memiliki r 

hitung lebih tinggi daripada r tabel, sehingga 

semua item instrumen dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam proses pengumpulan 

data. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

X 0,897 Reliabel 
Y 0,908 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada setiap 

variabel berada di atas batas minimum yang 

ditetapkan, yaitu 0,70. Hal ini 

mengindikasikan bahwa instrumen penelitian 

memiliki konsistensi internal yang baik, 

sehingga pengukuran yang dilakukan stabil 

dan dapat dipercaya. 

3. Uji Regresi Sederhana 

Tabel 2. Coefficients  

Model B t Sig. 
(Constant) 19,085 14,682 0,000 

Minat 
Wisatawan 

0,584 20,002 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear sederhana yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS, diperoleh nilai konstanta 

sebesar 19,085 dan koefisien regresi untuk 

variabel minat wisatawan sebesar 0,584. 

Dengan demikian, persamaan regresi yang 

terbentuk adalah: 

Y = a + bX = 19,085 + 0,584X 

Nilai koefisien regresi menunjukkan 

arah hubungan positif antara minat 

wisatawan terhadap tren perjalanan wisata 

backpacker. Hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel minat 

wisatawan memiliki nilai t hitung sebesar 

20,002 > t tabel 1,967 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap tren 

perjalanan wisata backpacker pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Garut. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Model Summary 

Model R R Square 
1 0,743 0,553 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

 Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

korelasi (R) tercatat sebesar 0,743 atau termasuk 

dalam tingkatan pengaruh yang kuat. Dari 

output juga diperoleh koefesien determinasi 

(R Square) sebesar 0,553, yang berarti 

variabel minat wisatawan (X) menjelaskan 

55,3% variasi pada tren perjalanan wisata 

backpacker (Y). Sisanya, sebesar 44,7%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. 

 Untuk mendukung dan 

memperdalam hasil analisis kuantitatif, 
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penelitian ini dilanjutkan dengan 

pengumpulan data kualitatif melalui 

wawancara mendalam kepada beberapa 

informan. Profil informan yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 

Berikut. 

Tabel 4. Daftar Informan 

N
o 

Nama 
Informan 

Program 
Studi 

Pengalaman 
Backpacker 

1. Sildi 
Mega 

Manajemen Pernah 

2. Anisa 
Salsabila 

Akuntansi Tertarik 

3. Rio Fajar Pariwisata Pernah 
4. Fajar 

Hidayatul
lah 

Bisnis 
Digital 

Pernah 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026 

 Hasil wawancara dengan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Garut 

menunjukkan bahwa minat melakukan 

perjalanan wisata umumnya didorong oleh 

kebutuhan untuk melepas kejenuhan dari 

aktivitas akademik, mencari pengalaman 

baru, serta memperoleh pengalaman 

perjalanan yang lebih personal (Wawancara 

dengan Rio Fajar, 10 Februari 2026). 

Kemudian, aktivitas wisata tidak hanya 

dimaknai sebagai kegiatan rekreasi, tetapi 

juga sebagai sarana pemulihan kondisi 

psikologis dan eksplorasi diri sebagai bentuk 

penyegaran dari aktifitas sehari-hari 

(Wawancara dengan Sildi Mega, 10 Februari 

2026). 

Sebagian besar informan 

menyampaikan bahwa ketertarikan terhadap 

destinasi wisata muncul melalui media sosial, 

rekomendasi teman, serta pengalaman 

perjalanan sebelumnya. Konten visual 

mengenai destinasi wisata dinilai mampu 

membangun ketertarikan awal dan 

memengaruhi keinginan untuk melakukan 

perjalanan. Hal tersebut menyimpulkan 

bahwa informasi digital memiliki peran 

dalam membentuk minat wisata mahasiswa. 

(Wawancara dengan Fajar Hidayatullah, 10 

Februari 2026). 

Dalam pemilihan jenis perjalanan, 

konsep backpacker dinilai paling sesuai 

dengan karakteristik mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan dapat memberikan fleksibilitas 

waktu, kebebasan dalam menentukan 

destinasi, pengalaman yang autentik, serta 

kemampuan mengatur perjalanan secara 

mandiri (Wawancara dengan Fajar 

Hidayatullah, 10 Februari 2026). Selain itu, 

informan lain menyatakan bahwa perjalanan 

menggunakan travel agent cenderung kurang 

fleksibel, sedangkan untuk perjalanan 

backpacker dapat memudahkan wisatawan 

dalam memilih amenitas, akomodasi, serta 

pilihan objek wisata secara mandiri 

(Wawancara dengan Rio Fajar, 10 Februari 

2026). 

Faktor biaya menjadi pertimbangan 

dominan dalam keputusan memilih 

perjalanan backpacker. Keterbatasan 

anggaran sebagai mahasiswa membuat 
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konsep backpacker dipandang lebih realistis 

dan terjangkau dibandingkan perjalanan 

menggunakan jasa travel (Wawancara 

dengan Anisa Salsabila, 10 Februari 2026). 

Informan lain menilai bahwa kemampuan 

mengelola pengeluaran secara mandiri 

memberikan rasa kontrol terhadap perjalanan 

tanpa mengurangi pengalaman wisata yang 

diperoleh (Wawancara dengan Rio Fajar, 10 

Februari 2026). 

Secara keseluruhan, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa tren 

perjalanan backpacker relevan dengan 

karakteristik mahasiswa karena menawarkan 

efisiensi biaya, fleksibilitas perjalanan, serta 

pengalaman yang lebih personal (Wawancara 

dengan Anisa Salsabila, 10 Februari 2026). 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah 

diteliti, dapat disimpulkan bahwa temuan 

yang diperoleh melalui hasil analisis 

kuantitatif dan kualitatif saling melengkapi 

dalam menjelaskan kecenderungan 

mahasiswa dalam memilih perjalanan wisata 

backpacker. Analisis kuantitatif memberikan 

gambaran mengenai kekuatan hubungan dan 

besarnya pengaruh antarvariabel, sedangkan 

data kualitatif memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam mengenai alasan, 

pengalaman, serta pertimbangan mahasiswa 

dalam menentukan pilihan perjalanan. 

Dengan demikian, untuk mempermudah 

pemahaman terhadap keterkaitan kedua 

pendekatan tersebut, ringkasan temuan 

penelitian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Ringkasan Temuan Kuantitatif dan 
Kualitatif. 

Temuan Kuantitatif 
1. Minat wisatawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tren perjalanan 
backpacker dengan nilai signifikansi < 
0,05 dan hubungan yang tergolong kuat. 

2. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa minat wisatawan menjelaskan 
55,3% variasi tren perjalanan backpacker. 

3.  Hubungan variabel menunjukkan arah 
positif antara minat dan tren perjalanan. 

Temuan Kualitatif 
1. Mahasiswa tertarik melakukan perjalanan 

untuk memperoleh pengalaman baru, 
melepas kejenuhan, serta mendapatkan 
pengalaman perjalanan yang lebih 
personal. 

2. Backpacker dipilih karena fleksibilitas 
perjalanan, efisiensi biaya, dan kebebasan 
dalam menentukan destinasi. 

3.  Media sosial, rekomendasi teman, serta 
pengalaman sebelumnya memengaruhi 
ketertarikan terhadap destinasi. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dan Wawancara 

Peneliti, 2026 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

minat tidak hanya berperan sebagai 

ketertarikan awal, tetapi juga menjadi faktor 

yang mendorong munculnya keputusan 

dalam memilih jenis perjalanan wisata. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Theory of 

Planned Behavior, yang menyatakan bahwa 

keinginan seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap 

tindakan tersebut, norma sosial, serta 

persepsi kemudahan dalam melakukannya 
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(Ajzen, 1991). Dengan begitu, mahasiswa 

yang memiliki sikap positif terhadap 

perjalanan backpacker serta memandang 

perjalanan tersebut mudah dilakukan dengan 

sumber daya yang dimiliki cenderung 

menunjukkan minat yang lebih tinggi untuk 

melakukannya. Persepsi bahwa perjalanan 

backpacker dapat dilakukan secara mandiri 

dengan biaya yang lebih terjangkau 

memperkuat keyakinan mahasiswa untuk 

memilih bentuk perjalanan tersebut sebagai 

alternatif wisata. 

Hasil analisis kualitatif turut 

memperkuat temuan kuantitatif, di mana 

mahasiswa memandang perjalanan 

backpacker sebagai bentuk perjalanan yang 

memberikan kebebasan, pengalaman baru, 

serta efisiensi biaya. Temuan ini sejalan 

dengan konsep perilaku wisatawan yang 

menjelaskan bahwa keputusan perjalanan 

dipengaruhi oleh motivasi pengalaman, 

preferensi individu, serta pencarian 

pengalaman autentik selama perjalanan 

(Cohen, 1971). Backpacker sebagai bentuk 

perjalanan alternatif memberikan ruang bagi 

wisatawan muda untuk mengeksplorasi 

destinasi secara lebih mandiri dan sesuai 

dengan kebutuhan personal mereka. Dalam 

hal ini, mahasiswa tidak hanya mengejar 

tujuan destinasi, tetapi juga proses perjalanan 

itu sendiri sebagai bagian dari pengalaman 

yang bernilai. 

Selain itu, kecenderungan 

mahasiswa memilih perjalanan backpacker 

juga menunjukkan adanya perubahan 

orientasi wisata dari yang sebelumnya 

berfokus pada kenyamanan menuju 

pengalaman yang lebih personal dan 

fleksibel. Mahasiswa cenderung menilai 

pengalaman langsung, interaksi sosial, serta 

kebebasan mengatur perjalanan sebagai nilai 

utama dalam aktivitas wisata. Hal ini 

memperlihatkan bahwa tren backpacker 

berkembang sebagai respons terhadap gaya 

hidup generasi muda yang lebih adaptif 

terhadap perubahan sosial dan teknologi, 

sekaligus menunjukkan bahwa pengalaman 

menjadi faktor penting dalam membentuk 

kepuasan perjalanan. 

Pengaruh media sosial dalam 

membentuk minat perjalanan juga menjadi 

temuan penting dalam penelitian ini. 

Informan menyatakan bahwa konten digital 

dan pengalaman perjalanan yang dibagikan 

melalui media sosial mampu meningkatkan 

ketertarikan terhadap destinasi wisata.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 

menyampaikan bahwa media sosial berperan 

sebagai electronic word of mouth yang 

mampu membentuk persepsi dan 

memengaruhi keputusan wisatawan, 

khususnya pada kelompok usia muda yang 

aktif menggunakan platform digital (Xiang & 

Gretzel, 2010). Paparan visual mengenai 



Jurnal Sabbhata Yatra 
Jurnal Pariwisata dan Budaya  Volume 7 Nomor 1 Juli 2026 
 

 265 

destinasi, rekomendasi perjalanan, serta 

pengalaman wisata orang lain berfungsi 

sebagai stimulus awal yang memicu 

perhatian dan ketertarikan mahasiswa 

sebelum akhirnya berkembang menjadi 

keinginan untuk melakukan perjalanan. 

Sejalan dengan itu, hasil penelitian 

ini juga menyimpulkan bahwa faktor 

ekonomi tidak berdiri sendiri dalam 

memengaruhi keputusan perjalanan 

backpacker. Meskipun efisiensi biaya 

menjadi pertimbangan utama, mahasiswa 

tetap mempertimbangkan aspek pengalaman, 

fleksibilitas waktu, serta kesempatan untuk 

melakukan eksplorasi secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan memilih 

backpacker merupakan kombinasi antara 

pertimbangan rasional dan kebutuhan 

psikologis, di mana mahasiswa berusaha 

menyeimbangkan keterbatasan kondisi 

finansial dengan keinginan memperoleh 

pengalaman wisata yang bermakna. 

Integrasi antara hasil kuantitatif dan 

kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa tren perjalanan backpacker 

dipengaruhi tidak hanya oleh faktor ekonomi, 

tetapi juga oleh kebutuhan pengalaman, 

fleksibilitas perjalanan, serta pengaruh 

lingkungan sosial dan digital. Dengan 

demikian, tren backpacker pada mahasiswa 

dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kebutuhan rekreasi yang ekonomis, 

fleksibel, dan berbasis pengalaman, sehingga 

memperkuat hasil analisis statistik yang 

mengindikasikan adanya hubungan kuat 

sekaligus berpengaruh positif antara minat 

wisatawan terhadap tren perjalanan wisata 

backpacker.  

Secara keseluruhan, temuan ini 

sekaligus menegaskan bahwa minat wisata 

berperan sebagai faktor kunci dalam 

membentuk preferensi perjalanan 

mahasiswa, baik secara psikologis maupun 

perilaku aktual dalam memilih gaya 

perjalanan wisata. Dengan mengintegrasikan 

hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa tren backpacker pada mahasiswa 

merupakan bentuk adaptasi terhadap 

perubahan pola wisata modern yang 

menekankan kefleksibilitasan, pengalaman 

personal, dan kemandirian perjalanan. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan atau 

pertimbangan bagi pengembangan strategi 

pariwisata yang lebih sesuai dengan 

karakteristik wisatawan muda, khususnya 

dalam merancang promosi dan produk wisata 

yang berorientasi pada pengalaman serta 

keterjangkauan biaya. 

PENUTUP 

Berdasarkan temuan penelitian, 

minat wisatawan terbukti saling berkaitan 
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dengan kuat dan secara signifikan 

memengaruhi tren perjalanan wisata 

backpacker pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Garut. Minat 

wisatawan terbukti tidak hanya berperan 

sebagai ketertarikan awal terhadap aktivitas 

wisata, tetapi juga menjadi faktor yang 

mendorong terbentuknya keputusan dalam 

memilih jenis perjalanan wisata. Mahasiswa 

yang memiliki ketertarikan tinggi terhadap 

pengalaman perjalanan, fleksibilitas, serta 

efisiensi biaya cenderung memilih konsep 

perjalanan backpacker sebagai alternatif 

wisata yang sesuai dengan karakteristik dan 

kondisi mereka. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa tren perjalanan backpacker pada 

mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal, seperti 

kebutuhan akan pengalaman baru, keinginan 

untuk memperoleh pengalaman perjalanan 

yang lebih personal, keterbatasan anggaran, 

serta pengaruh informasi digital dan media 

sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perjalanan wisata backpacker telah menjadi 

bagian dari pola perilaku wisatawan 

mahasiswa yang menyesuaikan diri dengan 

perkembangan tren pariwisata modern yang 

menekankan pengalaman, kemandirian, dan 

fleksibilitas dalam perjalanan. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan 

penelitian ini, pemerintah daerah melalui 

Dinas Pariwisata Kabupaten Garut serta 

pengelola destinasi diharapkan dapat 

merancang pengembangan wisata yang lebih 

adaptif terhadap karakter wisatawan 

mahasiswa, khususnya yang mengadopsi 

konsep backpacker. Sebagai bentuk tidak 

lanjut, hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan akses informasi transportasi 

yang mudah dipahami, pilihan akomodasi 

dengan harga terjangkau, serta fasilitas 

pendukung bagi wisatawan yang melakukan 

perjalanan secara mandiri. Pelaku industri 

pariwisata juga dapat menyusun alternatif 

paket wisata yang lebih fleksibel dan tidak 

terikat jadwal yang terlalu kaku, sehingga 

selaras dengan kebutuhan mahasiswa yang 

mengutamakan kebebasan dan efisiensi 

pengeluaran. Di sisi lain, pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi berbasis 

pengalaman perlu dioptimalkan untuk lebih 

menarik minat wisatawan muda. Bagi 

perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

mendorong program perjalanan edukatif atau 

kegiatan berbasis pengalaman yang tetap 

memperhatikan aspek perencanaan dan 

keamanan bagi mahasiswa. 

Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada ruang lingkup responden, yang hanya 

melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Garut. Maka dari itu, temuan 

yang diperoleh belum dapat 
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digeneralisasikan ke kelompok wisatawan 

lainnya. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar objek penelitian dapat 

diperluas, misalnya dengan melibatkan 

mahasiswa dari fakultas atau wilayah yang 

berbeda, serta menambahkan variabel lain 

seperti motivasi wisata, pengaruh media 

sosial, atau citra destinasi, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai tren perjalanan 

wisata backpacker. 
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